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INTISARI 

Penelitian alarm digital bernuansa musikal Gamelan Jawa dengan 
lagu Solo Berseri dan 3WMP di Balaikota Surakarta merupakan sebuah 
peristiwa unikum. Alarm menjadi sebuah strategi pengimplementasian 
tata tertib yang dikemas ringkas dalam bentuk musik untuk memudahkan 
pendengar memahami esensi di dalamnya. Keberadaan alarm menjadi 
parameter kedalaman representasi tentang citra dan mempunyai korelasi 
terhadap kinerja, kualitas, serta pembentukan sikap-sikap profesional 
terhadap Aparatur Sipil Negara (ASN) di instansi tersebut. 

Tesis ini berupaya memberikan eksplanasi deskriptif analitis dengan 
merumuskan tiga pokok permasalahan yakni (1) Mengapa instansi 
Pemerintah Balaikota Surakarta menggunakan alarm digital Gamelan 
Jawa? (2) Bagaimana pembentukan citra musikal alarm Gamelan Jawa 
yang dibunyikan secara sistem digital di lingkungan Balaikota Surakarta? 
(3) Bagaimana dampak bunyi alarm Gamelan Jawa terhadap 
pembentukan citra audien di lingkungan Balaikota Surakarta? Tujuannya 
adalah untuk mengetahui alasan instansi pemerintah Balaikota Surakarta 
menggunakan alarm digital Gamelan Jawa, mengetahui bentuk citra 
musikal alarm Gamelan Jawa yang dibunyikan secara sistem digital, dan 
mengetahui dampak bunyi alarm digital Gamelan Jawa terhadap 
pembentukan citra audien di lingkungan Balaikota Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori komunikasi Lasswell, 
dan Stuart Hall. Pada analisis citra mengacu pendapat Jalaludin Rakhmat 
dengan mengurai tahap sensasi, persepsi, memori, dan berpikir, 
sedangkan dampak citra dianalisis dengan meminjam konsep tentang 
Muzak yang dipopulerkan oleh Hervé Vanel. 

Lagu Solo Berseri berorientasi pada ungkapan Pemerintah Kota 
Surakarta yang menginginkan terciptanya kondisi lingkungan kerja yang 
berseri sebagai prinsip cita-cita harmonis dalam segala aspek budaya dan 
bebas korupsi sesuai slogan Berseri. Sedangkan muatan citra pada lagu 
3WMP merupakan sebuah manifestasi strategi untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat, yakni Waras, Wasis, Wareg, Mapan, Pangan. 

Pada temuan dampak citra didapatkan temuan bahwa melalui alarm 
tersebut, kesadaran ASN dalam melayani masyarakat semakin tumbuh 
sehingga visi-misi Pemkot Surakarta dapat terpenuhi dan berdampak 
kepada masyarakat. Capaian tersebut di antaranya adalah terpenuhinya 
misi Waras, Mapan dan Berseri baik di bidang kepemerintahan, tata 
lingkungan kota, kesehatan, kesejahteraan ekonomi masyarakat, dan di 
bidang pemajuan kebudayaan. 

 

Kata kunci: alarm, musikal, citra, lagu, Solo Berseri, 3WMP 

 



  

viii 
 

ABSTRACT 

Research on digital alarms with Javanese Gamelan musical nuances 
with the songs Solo Berseri and 3WMP at the Surakarta City Hall was a 
unique event. Alarms is the strategy in musical form to make it easier for 
listeners to understand the essence of it. The existence of an alarm is a 
parameter for the depth of image representation and has a correlation 
with performance, quality, and the formation of professional attitudes 
towards the State Civil Apparatus (ASN) in the agency. 

This thesis attempts to provide an analytical descriptive explanation 
by formulating three main problems, namely (1) Why does the Surakarta 
City Hall Government agency use Javanese Gamelan digital alarms? (2) 
How is the musical image of the Javanese Gamelan alarm sounding using 
a digital system created in the Surakarta City Hall environment? (3) What 
is the impact of the sound of the Javanese Gamelan alarm on the formation 
of the audience's image in the Surakarta City Hall environment? The goal 
is to find out why the Surakarta City Hall government agency uses 
Javanese Gamelan digital alarms, find out the form of the musical image 
of the Javanese Gamelan alarm which is sounded using a digital system, 
and find out the impact of the Javanese Gamelan digital alarm sound on 
the formation of the audience's image in the Surakarta City Hall 
environment. 
This research uses Lasswell and Stuart Hall's communication theory 
approach. The image analysis refers to Jalaludin Rakhmat's opinion by 
breaking down the stages of sensation, perception, memory and thinking, 
while the impact of the image is analyzed by borrowing the concept of 
Muzak which was popularized by Hervé Vanel. 

 The song Solo Berseri is oriented towards the expression of the 
Surakarta City Government which wants to create a working environment 
that is radiant as a principle of harmonious ideals in all aspects of culture 
and free of corruption according to the slogan Berseri.  Meanwhile, the 
image content in the song 3WMP is a manifestation of the strategy to 
realize community welfare, namely Waras, Wasis, Wareg, Mapan, Pangan. 
In the image impact findings, it was found that through this alarm, ASN's 
awareness of serving the community grew so that the vision and mission 
of the Surakarta City Government could be fulfilled and have an impact 
on the community. These achievements include the fulfillment of the 
Waras, Established and Berseri mission in the fields of governance, urban 
environmental management, health, economic welfare of the community, 
and in the field of cultural advancement. 

 
Keywords: alarm, musical, image, song, Solo Berseri, 3WMP 
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Jawa maupun lantunan vokal pada sajian lagu Solo Berseri dan 3WMP 

yang didengar audien semakin lemah atau terdistorsi oleh gangguan 

sumber-sumber bunyi yang lain.  

Sensasi dan persepsi musikal cenderung dirasakan pada identifikasi 

jarak pendar bunyi bahwa gaung bunyi gamelan Jawa tersebut dapat 

didengarkan sampai jangkauan lebih jauh dari sumber bunyinya, 

sehingga menguatkan pengalaman rasa kultural Jawa dan bunyi gending 

lancaran. Sedangkan sensasi dan persepsi verbal, narasumber 

menangkapnya sebagai sebuah nuansa budaya Jawa karena lagu yang 

disajikan menggunakan bahasa lokal Jawa. Tahap sensasi dan persepsi 

yang dirasakan audien dapat dipengaruhi oleh volume tingkat kekerasan 

suara dan jarak gradasi suara, sehingga mempengaruhi keragaman 

resepsi audien dalam mendengarnya. mayoritas narasumber cenderung 

mengingat lagu tersebut sebagai peninggalan program-program sebagai 

manifestasi pelaksanaan visi-misi yang dibuat oleh walikota sebelumnya 

yang mengingatkan keteladanan sosok FX Hadi Rudiyatmo dalam 

mencontohkan sikap dan rasa integritas, rasa loyalitas, dedikasinya 

kepada institusi ini melalui indoktrinasi dan internalisasi dari pesan di 

dalam sebuah lagu. 

Pada fase berpikir, citra yang direkam dan diungkapkan oleh audien 

pendengar alarm digital bernuansa Gamelan Jawa di Balaikota di 

antaranya adalah kesadaran dan tumbuhnya sikap dalam etos kerja, 
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disiplin, jujur, berintegritas, memiliki loyalitas, rasa tanggung jawab, 

bekerja sesuai koridor, aturan, dan sesuai regulasi yang berlaku. Tindakan 

ASN Balaikota tersebut telah bersesuaian dengan slogan Solo Berseri yang 

digaungkan Pemkot Surakarta, sehingga salah satu dampaknya ialah 

tumbuhnya kesadaran ASN untuk tidak melakukan korupsi dan dapat 

menjadi teladan bagi masyarakat Surakarta. 

Pada temuan dampak citra, Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

lingkungan Balaikota Surakarta secara komprehensif mampu 

menjalankan dan meningkatkan kualitas kinerja sehingga berprestasi, 

memiliki kedisiplinan, dan kesadaran berbudaya dengan berpedoman 

pada nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung di dalam lagu Solo Berseri 

maupun 3WMP. Nilai-nilai tersebut termanifestasikan dalam sikap 

kegotong-royongan dalam tim kerja, kejujuran, semangat, integritas, 

loyalitas, dan terapannya dalam penampilan. Selain itu unsur pelantunan 

bahasa lokal Jawa yang kaya dengan nilai luhur Jawa memacu ASN untuk 

sadar bekerja dengan mengamalkan nilai-nilai kearifan lokal yang sangat 

berguna untuk melayani masyarakat Surakarta. Melalui alarm kesadaran 

ASN dalam melayani masyarakat semakin tumbuh sehingga visi-misi 

Pemkot Surakarta dapat terpenuhi dan berdampak kepada masyarakat. 

Hasilnya di antaranya adalah tercapainya misi Waras, Mapan dan Berseri 

baik di bidang kepemerintahan, tata lingkungan kota, kesehatan, 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, dan di bidang pemajuan kebudayaan. 
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B. Saran 

 
Penelitian ini memfokuskan pada aspek analisis tentang citra yang 

ingin ditampilkan oleh Pemerintah Balaikota Surakarta dan citra yang 

ditangkap audien pendengarnya, Analisis musikal dan verbal, menjadi 

sarana untuk membaca visi-misi Pemerintah Kota Surakarta dalam 

mencapai tujuannya yang diukur melalui parameter temuan dan 

dampaknya di lapangan. Sesungguhnya penelitian ini masih belum 

sempurna, sehingga masih memungkinkan terbukanya celah penelitian 

baru untuk dikembangkan dengan disiplin dan metode kelimuan lainnya. 

Seperti kajian akustik terhadap ruang bunyi, maupun kajian sosial-budaya 

untuk menemukan dampak lain secara mendalam terhadap peristiwa 

bunyi alarm digital bernuansa Gamelan Jawa di lingkungan instansi 

Balaikota Surakarta. 
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Vokal: 
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Garap Instrumen 

 
1. Bonang Barung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Bonang Penerus 
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Garap bonang barung dan bonang penerus (imbal) bagian vokal: 
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3. Saron Peking 
 
Umpak:  

 
 
 
 
 
 
Vokal: 
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4. Kenong 

 
Umpak:  

 
 
 
 
 
Vokal: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Kempul gong 
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Vokal: 
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6. Kendang 
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Ngelik: 
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Keterangan: 
 
A: hanya digunakan sehabis buka 

B: disajikan berulang-ulang 

C: pola kendhangan salahan, disajikan pada gong terakhir 

D: suwuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siter Vokal: 
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Gambang: 
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Lagu 3WMP 
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Garap Instrumen 
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Keterangan: 
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A: Digunakan hanya sehabis buka 

B: Disajikan berulang-ulang 

C: Pola kendangan salahan, disajikan pada gong terakhir 

D: Suwuk 

Gender Vokal: 
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Keterangan: 
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Bonang Barung: 
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Bonang Penerus: 
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Saron Peking: 
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Kenong: 
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Kempul Gong: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demung dan Saron pada bagian vokal: 
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Siter vokal: 
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Gambang: 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

 



  

205 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat pengeras suara yang dipasang di beberapa sudut bangunan perkantoran 
lingkungan Balaikota Surakarta. 

(Dokumentasi: Gendot Dekanipa, 21 April 2022) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang pengoperasian alarm digital Gamelan Jawa di lingkungan instansi 
Pemerintah Balaikota Surakarta. 

(Dokumentasi: Gendot Dekanipa, 21 April 2022) 
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Bangunan bernuansa Jawa  
di lingkungan instansi Pemerintah Balaikota Surakarta. 

(Dokumentasi: Gendot Dekanipa, 21 April 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan bernuansa Jawa  
di lingkungan instansi Pemerintah Balaikota Surakarta. 

(Dokumentasi: Gendot Dekanipa, 26 April 2022) 
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Representasi visual unsur-unsur budaya Jawa  
di lingkungan instansi Pemerintah Balaikota Surakarta. 

(Dokumentasi: Gendot Dekanipa, 26 April 2022) 
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